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Abstrak : Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk melakukan analisis tentang metode manakah 
yang lebih efektif antara metode fuzzy logic dan certainty factor untuk diterapkan dalam 
mendiagnosa penyakit skizofrenia. Penelitian ini juga untuk mengukur tingkat efektifitas metode 
untuk mendiagnosa penyakit skizofrenia dengan menggunakan metode fuzzy logic dan certainty 
factor. Pengujian yang dilakukan menggunakan 14 sampel yang didapat dari Rekam Medis Rumah 
Sakit Ernaldi Bahar Palembang, dimana 14 sampel yang didapat dihitung menggunakan metode 
fuzzy logic dan certainty factor yang telah diimplementasikan ke dalam program VB.NET. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metodologi penelitian 
komparatif. Hasil analisis yang dicapai diharapkan dapat mengetahui metode mana yang lebih 
efektif untuk dipakai dalam mendiagnosa penyakit skizofrenia dan bisa dijadikan bahan acuan 
untuk mencegah penyakit skizofrenia.  
 
Kata kunci : 
Fuzzy logic, certainty factor, VB.NET, Skizofrenia, metodologi penelitian. 
 
Abstract : The purpose of this paper is to perform analysis of which method is more effective 
between method of fuzzy logic and certainty factor to be applied in the diagnosis of schizophrenia. 
This study is also to measure the effectiveness of the method for diagnosing schizophrenia by using 
fuzzy logic and certainty factor. Tests conducted using 14 samples obtained from the Hospital 
Medical Records Ernaldi Bahar Palembang, where 14 samples obtained calculated using fuzzy 
logic and certainty factor which has been implemented into the VB.NET program. The 
methodology used in this study is the use of comparative research methodology. Analysis of the 
achieved results are expected to know which method is more effective for use in diagnosing 
disease and schizophrenia could be used as a reference material to prevent schizophrenia. 
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1 PENDAHULUAN 
 
 Skizofrenia menurut Chaplin 
J.P adalah istilah umum untuk 
sekelompok reaksi psikotik yang 
dikarakteristikkan dengan menarik 
diri dari gangguan emosional dalam 
kehidupan, afeksi, serta tergantung 
pada tipenya. Adanya halusinasi, 
waham, tingkah laku negatif, dan 
deteriorasi yang agresif. Menurut 
(the Oxford English 
Dictionary,1989) kata skizofrenia 
merupakan adaptasi dari kata dari 
bahasa Jerman yaitu schizophrenie. 
Kata ini diciptakan oleh Eugen 
Bleuler dalam bukunya yang 
berjudul Psychiatrisch-Neurol. Kata 
dalam bahasa Jerman itu sendiri 
berasal dari bahasa Yunani yaitu 
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schizein yang artinya ‘belah,pisah’ 
dan phren yang artinya ‘pikiran’. 
Eugen Bleuler memperkenalkan 
istilah skizofrenia karena penyakit ini 
mengakibatkan terpecahnya antara 
pikiran, emosi, dan perilaku. Istilah 
skizofrenia menggantikan istilah 
dementia praecox semenjak ia tak 
selalu disertai oleh kemunduran daya 
pikir dan tidak selalu terjadi di usia 
muda. 
 
 Seseorang yang menderita 
skizofrenia sering mengaku bahwa 
dirinya adalah ‘orang besar’. Seperti 
halnya pengalaman Satira Isvandiary 
yang dituturkan dalam 
psikomemoarnya bahwa dia yakin 
jika dia adalah Ratu Adil yang dapat 
berbicara dengan segala makhluk 
tanpa batasan dan dapat berhubungan 
dengan Tuhan langsung. Namun 
gejala itu dapat bertumpuk dengan 
pikiran dan perasaan bahwa mereka 
adalah korban dari para penyiksa. 
Mereka tidak berdaya menghadapi 
kenyataan hidup karena pikiran dan 
perasaan mereka dipenuhi paham 
dan halusinasi yang membuat diri 
mereka sering menjadi labil. Pada 
banyak kasus ini menurut data 
statistic 50% penderita skizofrenia 
pernah mencoba untuk bunuh diri. 
 
 Dalam suatu perhitungan 
keakuratan suatu algoritma biasanya 
menggunakan suatu metode tertentu. 
Banyak sekali metode yang bisa 
digunakan, seperti metode fuzzy logic 
dan certainty factor yang sering 
digunakan dalam menghitung 
keakuratan dalam suatu algoritmaa. 
Alasan mengapa banyak orang  
menggunakan kedua metode ini 
karena kedua metode ini mempunyai 
konsep yang sederhana sehingga 
mudah dipelajari dan dipahami. 
  Menurut (Naba, 2009) fuzzy 
logic merupakan suatu metode 
“berhitung” dengan menggunakan 
variabel kata – kata(Lingistic 
variable) sebagai pengganti suatu 
bilangan dimana metode ini sendiri 
digunakan untuk 
memrepresentasikan ketidak pastian, 
ketidak jelasan, ketidak tepatan, 
kekurangan informasi dan kebenaran 
parsial. Ketidak jelasan dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan 
suatu yang berhubungan dengan 
ketidakpastian yang diberikan dalam 
bentuk informasi linguistik atau 
suatu intuisi. Namun demikian dalam 
bentuk semantik, ketidakjelasan dan 
fuzzy secara umum tidak dapat 
bersinonim. 
 
 Menurut (T.Sutojo, 2010) 
certainty factor merupakan suatu 
metode untuk membuktikan 
ketidakpastian pemikiran seorang 
pakar, dimana untuk mengakomodasi 
hal tersebut seseorang biasanya 
menggunakan certainty factor untuk 
menggambarkan tingkat keyakinan 
pakar terhadap masalah yang sedang 
dihadapi. Ada dua cara untuk 
mendapatkan tingkat keyakinan dari 
sebuah aturan (rule), yaitu dengan 
menggunakan metode ‘Net Belief’ 
dan dengan cara mewawancarai 
seorang pakar. Tingkat keyakinan 
diperoleh dari jawaban user saat 
melakukan suatu konsultasi. Tingkat 
keyakinan tidak secara langsung 
diberikan oleh user tetapi dihitung 
oleh sistem berdasarkan jawaban 
user. Pilihan jawaban yang 
disediakan oleh sistem berupa 
jawaban tidak tahu(0), ya(1), dan 
tidak(-1). 
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 Berdasarkan uraian di atas, 
penulis tertarik untuk mengambil 
skripsi dengan judul “Studi 
Perbandingan Efektifitas Metode 
Fuzzy dan Certainty Factor Dalam 
Mendiagnosa Penyakit 
Skizofrenia”. Alasan mengapa 
penulis mengambil judul skripsi ini 
adalah karena kedua metode 
merupakan metode yang paling tepat 
dan akurat dalam mendiagnosa suatu 
penyakit karena sering dipakai dalam 
suatu penelitian. Dan diharapkan 
dengan dibuatnya skripsi ini dapat 
dijadikan referensi untuk penyakit 
skizofrenia. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Skizofrenia 
 
Menurut (Kartono, 2002, 
h.243) Skizofrenia adalah kondisi 
psikologis dengan gangguan 
disintegrasi, depersonalisasi dan 
kebelahan atau kepecahan struktur 
kepribadian, serta regresi aku yang 
parah.  
 
Menurut Strausal et al (Iman 
setiadi, 2006, h. 3) Skizofrenia 
adalah gangguan mental yang sangat 
berat. Gangguan ini di tandai dengan 
gejala-gejala positif seperti 
pembicaraan yang kacau, delusi, 
halusinasi, gangguan kognitif dan 
persepsi. Sedangkan gejala 
negatifnya antara lain seperti 
avolition (menurunnya minat dan 
dorongan), berkurangnya keinginan 
bicara dan miskinnya isi 
pembicaraan, afek yang datar, serta 
terganggunya relasi personal. 
Tampak bahwa gejala-gejala 
skizofrenia menimbulkan hendaya 
berat dalam kemampuan individu 
berfikir dan memecahkan masalah, 
kehidupan afek dan mengganggu 
relasi personal. Kesemuanya 
mengakibatkan pasien skizofrenia 
mengalami penurunan fungsi 
ataupun ketidakmampuan dalam 
menjalani hidupnya, sangat 
terhambat produktivitasnya dan 
nyaris terputus relasinya dengan 
orang lain. 
 
2.2 Fuzzy Logic 
 
Fuzzy adalah sebuah 
metodologi “berhitung” dengan 
variabel kata-kata (lingistic 
variable), sebagai pengganti 
berhitung dengan bilangan. Kata-
kata yang digunakan dalam fuzzy 
logic memang tidak sepresisi 
bilangan, namun kata-kata jauh lebih 
dekat dengan intuisi manusia. 
Manusia bisa langsung “merasakan” 
nilai dari variabel kata-kata yang 
sudah dipakainya sehari-hari. (Naba, 
2009:1). 
 
Menurut Sri Kusumadewi 
(2006:1) teori himpunan fuzzy 
merupakan kerangka matematis yang 
digunakanuntuk memrepresentasikan 
ketidakpastian,ketidakjelasan, 
ketidaktepatan,kekurangan informasi 
dan kebenaran parsial.  
 
2.3 Certainty Factor 
 
 Teori Certainty Factor 
diusulkan oleh Shortlife dan 
Buchanan pada tahun 1975 untuk 
mengakomodasi ketidakpastian 
pemikiran(inexact reasoning) 
seorang pakar. Seorang pakar, 
(misalnya dokter) sering kali 
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menganalisis informasi yang ada 
dengan ungkapan seperti “mungkin”, 
“kemungkinan besar”, “hampir 
pasti”. Untuk mengakomodasi hal ini 
kita menggunakan Certainty Factor 
guna menggambarkan tingkat 
keyakinan pakar terhadap masalah 
yang sedang dihadapi. 
 
2.4 Microsoft Visual Basic. NET 
2008 
 
 Menurut (Mohamad Sukarno, 
2006) Microsoft Visual Basic.NET 
2008 merupakan sebuah representasi 
perkembangan dari Visual Basic 
sebelumnya. Visual Basic.NET 2008 
tetap mempertahankan sebagian apa 
yang telah terdapat pada Visual Basic 
sebelumnya, dan juga membuat 
pengembangan baru yang lebih 
mudah dari Visual Basic 
sebelumnya. Dengan banyaknya 
dokumentasi yang disajikan untuk 
membantu dalam bertransisi dan 
membuat pemetaan pengetahuan dari 
Visual Basic sebelumnya menuju 
Visual Basic.NET 2008. 
 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
 
 Dalam penelitian ini disusun 
suatu rancangan metode penelitian 
yang merupakan deskripsi runtunan 
logis langkah-langkah penelitian 
yang mengaitkan data empiris yang 
dikumpulkan dengan pertanyaan 
awal penelitian. Rancangan metode 
penelitian ini digunakan sebagai 
acuan dalam melakukan penelitian. 
Rancangan metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
3.1.1 Pengumpulan Data  
 
 Dalam penelitian ini, 
penelitian dimulai dengan melakukan 
pengumpulan data populasi dan data 
gejala pasien penyakit skizofrenia 
melalui rekam medis rumah sakit 
jiwa Ernaldi Bahar Palembang. 
Penulis menggunakan 14 sampel dari 
pasien penderita penyakit skizofrenia 
yang ada di rumah sakit jiwa Ernaldi 
Bahar Palembang. Dari sampel yang 
sudah didapat, peneliti memasukkan 
nilai-nilai yang terdapat dalam 
sampel tersebut kedalam metode 
fuzzy dan certainty factor kemudian 
dilakukan uji data pada kedua 
metode tersebut. Hal ini dilakukan 
untuk menguji keefektifitasan kedua 
metode tersebut dalam mendiagnosa 
penyakit skizofrenia. 
 
3.1.2  Perancangan Modul Aplikasi 
 
 Perancangan modul aplikasi 
dilakukan agar dapat membuktikan 
metode manakah yang lebih tepat 
untuk digunakan dalam mendiagnosa 
suatu penyakit. dalam hal ini, penulis 
melakukan perancangan metode 
menggunakan metode fuzzy dan 
certainty factor dengan 
menggunakan 14 sampel yang sama. 
 
3.1.3  Analisis Hasil 
 
 Analisis hasil merupakan 
tahapan yang paling penting dalam 
penyelesaian suatu kegiatan 
penelitian ilmiah. dalam penelitian 
ini, dilakukan analisis menggunakan 
metode fuzzy dan certainty factor 
untuk mengetahui penelitian secara 
kuantitatif dengan menggunakan 
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suatu nilai uji sampel sebagai nilai 
pembandingnya. 
3.1.4 Kesimpulan 
 
 Dalam penelitian ini, penulis 
menarik suatu kesimpulan 
berdasarkan dari hasil data yang 
sudah diolah untuk menentukan 
metode manakah yang lebih efektif 
dalam mendiagosa penyakit 
skizofrenia. 
 
 
4 HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Analisis 
 
Analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan 2 
(dua) metode, yaitu dengan 
menggunakan metode fuzzy logic 
sugeno dan metode certainty 
factor.Dalam penelitian ini terdapat 
14 sampel acak yang digunakan 
untuk mendiagnosa penyakit 
skizofrenia.Dimana hasil diagnosa 
ini diambil berdasarkan gejala yang 
terjadi pada penderita penyakit 
skizofrenia.Dari hasil pengamatan 
dari sampel, terdapat 4 gejala umum 
penderita penyakit skizofrenia.Yaitu 
delusi, halusinasi, perilaku tidak 
terorganisir dan gangguan pemikiran. 
 
4.1.1 Metode Certainty Factor 
 
 Pada penelitian ini, terdapat 4 
(empat) aturan certainty factor yang 
akan dipakai, dimana nilai aturan ini 
sendiri didapatkan berdasarkan data 
yang didapat dari Rekam Medis 
Rumah Sakit Ernaldi Bahar 
Palembang. Ke-4 aturan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
[R1] Jika DELUSI maka 
SKIZOFRENIA = 0,35 
[R2] Jika Halusinasi maka 
SKIZOFRENIA = 0,3 
[R3] Jika Perilaku tidak teorganisir 
maka SKIZOFRENIA = 0,25 
[R4] Jika Gangguan Pemikiran maka 
SKIZOFRENIA = 0,1 
 
 Selanjutnya dari gejala yang 
ada dihitung berdasarkan jumlah 
hari, dimana apabila gejala melebihi 
21 hari maka CFx bernilai 1 dan 
apabila gejala kurang dari 21 hari 
maka CFx bernilai -1. Pasien yang 
menderita skizofrenia adalah pasien 
yang memiliki bobot mendekati nilai 
1 dengan gejala-gejala yang dimiliki 
mengarah kepada penyakit 
skizofrenia. Sedangkan pasien yang 
mempunyai nilai mendekati -1 
adalah pasien yang tidak menderita 
penyakit skizofrenia. 
 
4.1.3 Implementasi Metode 
 
 Implementasimetode 
dilakukan dengan menggunakan 14 
sampel yang telah diberikan oleh 
pihak rekam medis Rumah Sakit 
Ernaldi Bahar Palembang. 
Implementasi ini dilakukan melalui 
aplikasi yang dibuat menggunakan 
program VB.NET dengan cara 
menginput gejala dari penyakit 
skizofrenia berdasarkan data dari 
rekam medis. Implementasi metode 
dilakukan dengan menggunakan 2 
(dua) cara dengan metode yang 
berbeda, yaitu menggunakan metode 
fuzzy logic dan metode certainty 
factor. 
 
4.1.3.1  Implementasi Metode 
Menggunakan Fuzzy Logic 
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 Pada penelitian ini, pengujian 
dilakukan menggunakan program 
VB.NET dengan cara menginput 
gejala kedalam program yang 
disediakan berdasarkan hari. 
 
 
Gambar 4.1Tampilan Program 
Menggunakan Metode Fuzzy Logic 
 
 Sebagai contoh perhitungan, 
penulis akan menggunakan salah 
satu sampel yang didapat dari Rekam 
Medis Rumah Sakit Ernaldi Bahar 
Palembang.perhitungan dilakukan 
dengan menginput gejala skizofrenia 
berdasarkan berapa hari pasien 
menderita gejala tersebut.Sebelum 
dilakukan inferensi, perlu dicari 
terlebih dahulu derajat keanggotaan 
nilai tiap variable dalam setiap 
himpunan menggunakan persamaan 
yang telah dijelaskan diatas. 
 
 Karena α-predikat yang tidak 
nol hanya terdapat pada aturan : (R6) 
dan (R14), dengan menggunakan 
metode defuzzy wighted average, 
maka rata-rata nya adalah  
 
Weighted average=
𝑅𝑅6𝑆𝑆6+𝑅𝑅14 𝑆𝑆14
𝑅𝑅6+𝑅𝑅14  
=
18,7+15,40,187+0,154 
=100 
 
Gambar dibawah ini 
menunjukkan hasil pengujian 
terhadap 14 sampel yang didapat dari 
Rekam Medis Rumah Sakit Ernaldi 
Bahar Palembang menggunakan 
metode fuzzy logic sugeno. 
Gambar 4.2 Hasil Pengujian 14 
Sampel Menggunakan Metode 
Fuzzy Logic 
 
Pada penelitian ini, penulis 
juga mencoba untuk melakukan 
pengujian dengan menggunakan 10 
data acak diluar 14 sampel yang 
didapat dari Rekam Medis Rumah 
Sakit Ernaldi Bahar Palembang.  
  
4.1.3.2 Implementasi Metode 
Menggunakan Certainty Factor 
 
 Pada penelitian ini, pengujian 
dilakukan menggunakan program 
VB.NET dengan cara menginput 
gejala kedalam program yang 
disediakan berdasarkan hari. 
Tampilan program untuk menghitung 
nilai certainty factor dapat dilihat 
pada gambar 4.3. 
 
 
Gambar 4.3 Tampilan Program 
Menggunakan Metode Certainty 
Factor 
 
 Sebagai contoh perhitungan, 
penulis akan menggunakan salah 
satu sampel yang didapat dari Rekam 
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Medis Rumah Sakit Ernaldi Bahar 
Palembang. perhitungan dilakukan 
dengan menginput gejala skizofrenia 
berdasarkan berapa hari pasien 
menderita gejala tersebut. sebelum 
dilakukan kombinasi perhitungan, 
harus telebih dahulu mencari 
Certainty Factor Sekuensial dengan 
cara mengkalikan aturan(rule) 
dengan CFx. 
 
CF1=0,35*1 = 0,35 
CF2= 0,3 * 1 = 0,3  
CF3= 0,25 * -1 = -0,25 
CF4= 0,1 * 1 = 0,1 
 
Gambar dibawah ini 
menunjukkan hasil pengujian 
terhadap 14 sampel yang didapat dari 
Rekam Medis Rumah Sakit Ernaldi 
Bahar Palembang menggunakan 
metode Certainty Factor. 
 
Gambar 4.4 Hasil Pengujian 14 
Sampel Menggunakan Metode 
Certainty Factor 
 
Pada penelitian ini, penulis 
juga mencoba untuk melakukan 
pengujian dengan menggunakan 10 
data acak diluar 14 sampel yang 
didapat dari Rekam Medis Rumah 
Sakit Ernaldi Bahar Palembang. 
Adapun hasil pengujian tersebut 
terdapat dalam tabel 4.1 berikut. 
 
4.2 Pembahasan 
 Berdasarkan pengujian dari 
penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa dari segi 
akurasi penggunaan metode fuzzy 
logic dan certainty factor dalam 
mendiagnosa penyakit skizofrenia 
berdasarkan 10 data sampel acak 
menunjukkan nilai 100%(persen) 
berdasarkan validasi dari pakar. 
 
 
5 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
 Kesimpulan yang didapat dari 
studi penelitian perbandingan 
efektifitas metode fuzzy logic dan 
certainty factor untuk mendiagnosa 
penyakit skizofrenia  adalah : 
1. Dapat disimpulkan hasil analisis 
dan pengujian menggunakan 
metode fuzzy logic dan certainty 
factor dengan menggunakan 30 
sampel menunjukkan keakuratan 
100 persen. 
2. Metode fuzzy logic dan certainty 
factor dapat diterapkan untuk 
mendiagnosa penyakit 
skizofrenia. 
 
5.2 Saran 
 
1.  Berdasarkan hasil dari studi 
penelitian ini, Dari segi 
implementasi, lebih baik 
menggunakan aplikasi MatLab 
yang sering digunakan dalam 
implementasi suatu metode. 
2. Diharapkan penelitian ini tidak 
hanya dapat digunakan untuk 
mendiagnosa penyakit skizofrenia 
saja, tetapi dapat digunakan untuk 
mendiagnosa penyakit kejiwaan 
lainnya. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk lebih 
mengetahui penyakit skizofrenia 
dan cara pencegahannya. 
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